BAB IV

ANALISA

a

A. Refleksi Pandangan Teologis Ibnu Taimiyah delam FReal -

itas kehidupsan Pribasdinya.

Kaleu psda bagian sebelumnye (BAB III) kits +telsh
memhahas tentang vendangan-pzndangen teclogi IVnu Taimi-
Yah, make pada bagisn ini venulis akar membshas tentang
Pengsruh dari pendengan-pendengen teclogis tersebut, yang
meliputi pandengennys tentang Tuhen; manusia dan tentang
alam terhadao kehidupsnnya, yaitu sz jsuh mans vandangan-
pandengan teologinya tersebut berperan di dalam membentuk

sikxao hidup beliau,

Untuk mendzvpatkan pengetahuan tentang hal tersebut,
maéé kite harus menengok kembali kepads sejarah' kehidup-
an heliau, termasuk di dalamnya kondisi dan situasi yang
berkembeng psde sast itu, yang secara langsung ataupun

tidak telah pula turut membentuk sikap hidupnye.

Pals mass kehidupsn Ibnu Teimiyeh, secara umum da-
pat dikastaken bahwa kondisi umat Islam sangatlah lemah.
Kondisi ini terjsdi karena faktor intern, yang bersumber

deri dslsm umat Islem sendiri, maupun karena faktor eks-

tern, yeng senga ja diciptakan oleh kalznnigan lusar islam,
“elemahan umal Telem pods mouc ilua, anters lein di-

tendai denpesn banvek kelompok~keloninol »~tau alirsn-zljran
8 J Fy -~



dan sekte—-sekte, khususnys yeng berkaitsn dengan mzsélal
#oldah umat Islam, Munculnys aliran-aliran tersebut, se-
makin menyuburkan siksp tzklid kepsde umat Islem, utema-
nya yang dilakukan oleh para pengikut tesawuf, Sikap yang
lebih menekankan kKepads taklid tersebuti menjadikéh umat
Islam bwersikap pasif terhadap lingkungsnnya. Sedang fek-
tor ekstern yang mendukung semskin lemahnys kondisi umat
Islam vada mase itu, ysitu serangsnr-sersngen yang dilan-
carkan oleh tentera Tartsr (Mongol), yeng menghencurkan

Keluatan umat Islam,

Terhadan kedue fektor ysng menyebsbkan kelemahan
ungt Islam tersebut, Ibnu Taimiyah melakukan dua bentuk
upeya, yaitu mengembangken ajaran-ojaran agidah yang her-
il dari bid'ah, dengan mengecu kepada sumber asli, yaitu
al-Qurtan dan Sunﬁah, atau @ jaren-ajeran salaf. Sedanglken
bentuk upays ysng kedua adalah dengan menentang terhsdap
Kelompok-kelompok atzu alirsn-aliran jang berkembang pads
sazt 1itu, baik dengan uosys-upsys keilmuan, yzitu dengan
melancarken kritik-kritik terhadap pencapet-pendapat dari
aliran-aliran tersebut, maupun upsys yeng berbentuk fi-
sik, yezitu dengan jalan memerangi mereks. Upays yang te-
raihir ini juge dilakukan Ibnu Taiwiysh terhadap tentars

Isrtar yang menyerang negeri Syan.

Terhadap gliran-sliran ysng berkembang di kelangan

umat Islem pads masa itu, sikap Ibnu Taimiysh sanget ke-



ras, ysng dapst dilihat dari pendapatnya terhadsp 2liren-—
alirsn tersebut, seperti yang dikutip sleh Ahmadie Thehe

heri kuwl

sesungguhnya says lihat shli-«hli bid'ah, orang-orarng
yang sesat, diombang-ambingkar oleh hawa nafsu, se-

* verti keum NMutafeslsafah, Bathiniyah, MNulahadah, dan
oreng-orang yang menyataken diri dengan Wshdatul Wu-
jud (pantheisme), Dshriysh, Qadsriysh, Nashiriyah,
Jdehimiyah, Hululiyeh, Mu'thilah, WMujassamah, Musybi-
heh, Rawandiyah, Kilabiysh, Salimiysh dan lain-lain-
hya yang terdiri dari orang-orang yang tenggelam da-
lam kesesetan, mereka semus telah tertarik ke dalam-
ny2 nenuh sesat. Sehezgisn besar dari mereka bermakesud
untuk melenyapkan Syari‘et Muhammsd yang suci, Yoo s
bersda di atas segala agama. Pars pemuka aliran-alir-
en sesat tersebut menyebabkan manusia berads dalor
Keragu-raguan tenteng dasar-dassr agsme mereka. Se -
dikit sekali saya mendengar stsu melihst mereka meni-
pergunakan Al Quran dan Hedits dengan sebenar - bensr-
benarnya, lereka sdalah oresng-orang zindiq etaw tidask
yelkin terhadap agama dan iktiqadnya. Setelah says me-
lihet semus itu, jelaslah bagi saya behwa wajib begi
oreng yang mampu untuk menentang kebetilsn -kebetilan
serta melemahkan hujjah dan kesesatan-kesesatan mere-
ks, uvntuk mengerahkan tensgenys dszlam menyingkap ke-
burukan-~keburukan. dan membatalkan ¢alil-delil yang
benar den sunnah yang shahih.l

Sikep-sikap keras yang dilancerian oleh Ibnu Taimi-
yah, seperti tergambarken dazlam kuiigpzn di ates, tidak
aken sulit dipahemi apabile kita huilungken dengan pan-
dengen~pandangannya delam mesalah ketauhitan, dan bentuk
aqideah yang hendak dikembsngkannya dalam masyarakat atsu
umat Islam, ysitu suatu ketauhiten (2¢idah) yang marni

tersumber kepnada al-Qur'an dan Sunneh, atsu suetu bentuk

lAhmadie Thaha, Ibnu Teimiyah Hidup den Pikiren - Di--
kirannya, Bina Ilmu, Surebsya, 1982, p, 23
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agideh (ketauwhiten) yang mengacu kepeds aqidah éalaf, yea-—

itu sustu bentuk agidah yeng dipertsliiken kepada penda—

pat-pendepat Imam Ahmed bin Henbal.

Adspun Imam Ahmad bin Hanbal, stsu Abu Abdullah Ar -
med bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal 5in Asad bin Idris
bin Hayysn bin Abdullsh bin Anas bin 4uf bin Qasit bin
Syaiben ztau yesng dikensl dengen gelar Al-Msruri stau Al-
Beghdedi adalah saleh seorang Imam empat dalam fiqih. Be-
liezu dilahirken di Baghdad pada bulan Rahi'ul Awal tahun
164 H, dzn meninggel pada heri Jum'at 12 Rabiul Awwal ta-

hun 241 H.°2

Imam Ahmad bin Hanbal sangat terkenal dengan ke-
kuatennya delem berpegang teguh kepada 3Sunnah Rasululloh,
yang menurut belisu sunnsh itulah yang menafsirksn Qur'an
dan hukum-hukumnya. Sehingga, bagi Imam Ahmed bin Hanbal
keduanya (Qur'an dan Sunnah) merupakan sumber huoum per-
tama, yang tidsk terdapat pertentangen antarsa keduanya,3
dar inilah yang menjadikan kelompok Hanbalish cenderﬁng

bersikap keras (puritan).

Nilai-nilai seperti inilah (puritan) yang mempeng-—
sruhi den membentuk sikap dan pandangan—pandangaq, hidup

Ibnu Taimiyah. Oleh karens itu, seluruh kehidupan Ibnu

-

2Imam Munawwir, Mengensl Pribadi 3¢ Pendekar dan Pe-
mikir Islam dari Masa ke Masa, Bina Ilmu, Sturabaya, 1985,
v, 293

3Ibid., p. 298




Taimiysh dicurahkan sepenuhnya untuk berjuang menentan-
kelompok-kelompok atau aliran-aliran yang muncul pada wmz-
sanya, sehingga kehidupannya banyak diwarnai dengsn ke--
kerasan-kekerasan, yang dibuktikennya dengan seringnya'ke
luar masuk penjara, karena pertentangannys dengan para

venguasa ketike itu.

Selanjutnya, kalau kita melihat kepada pandangan-
pandengan beliau dalam masalah ketuhanan, maka semua apa
yYang telah dilakukasnnya tersebut adzliah dslam rangks me-
negakken suatu agidah yang murni, yang;befdasar kepada
suatu penegasan tentang perbedaan antere Kholik dan makh -
luk, sntara Allah dengan menusia, antara Tuhan dengan
hambanya. Sehingge dengan aqidsh yang semacam itu, manu-
sia akan senantiasa menjaga keessan Tuhan, baik dalam se-
gl Dzat dan Sifat-Nya, dalam segi Penciptaan den.di dalzwm

beribadan.

Pemeliharaan terhadan keesaan Tuhan, bsik dari segi
Dzat den Sifat-Nya meupun dari segi Penciptasn serta  di
dalam beribadah, menjadi landasan pokok bagi Ibnu Taimi-
yah delam memberantas berbagai bentuk bid'ah dan Xhurafat
yang menurut Ibnu Teimiyah banyak dikembangksn oleh slir-
an-aliran yang berkembang pada saatl itu, sehingga mereka
megﬁadi musuh yang utama Ibnu Teimiyeil:, Bahkan, ™ menurut
Al Bezzar, seorsng ulama ysng hiduvn sisngkaten dengan Ib-

nu Teimiyah, menyataken bahwa Allah i{elsh memberikan ke-



maupian kepada Ibnu Taimiyah secara Xhusus untuk menentang
#nli-ahlu bid'ah ysng tenggelam dalam kesesatan, menentang
e jahatan, dan juga kelebihan untuk merielanjangl pendapat-

vendapat yeng diselubungi oleh khursfst dsn bid'ah.4‘

-

semangat jusng yeng begita besar dalam diri Ibnu Ta-
imiyazh ini juga tidak terlepas dari rzndangan-pandangannya

culang marusie, Dalam memandsng msnusia, Ibau Teimiysh di

V.

ly

szmping menekanken kepada kekussaan Tuhan, jugs menekankan
ventingnys peranan kekuasaan masnusia dalsam mewujudkan por—
Lz ten-verbuaten manusia, meskipun untuk mewujudkan per-
buatan-nerbuateannya manusia tidsk berarti harus bersaing,
HAYena sam2-sama memiliki icekuagaan, lleskipun tidak mena-
fiksn kekuasaan Tuhan dalam mpwugud&en perbustan ménusia,
tetapi menurut Ibnu Taimiyah, tanpa adanys kekussaan Tuhzn
rerbuatan manusia tidak aken terwujud. Dan begitu pula se-
baliknya, tanpa manusia memiliki kekuasaer, meka perbuatan

retveis tidek depat terwujud hanys dengen kekuassan Tuhan

semate, karena dalam perbuatennyes menusia tidak berads di

dalam posis terpaksa.s
s-Dengan demikian, pandengan Ibnu Taimiyah terhadap
maruela, berbeda dengen pandangen Jaberiysh, Asy'sriyzh

T

dsn Naturidiah maupun pendapat golongsn “#deriysh atsupun

BN

ihmedie Thahe, Lec, Cit.

o
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i, Seunepi

an ¢h Perkembeangsn Pemikiren da-
it ar
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I 'tezilal, yeng hanye menekenken wowsds kekussaan  Tuhan

Ky

-, 2lew sehaliknys henysa aken ui-.:henksn kepada ke-

cewet

"

rusten ke, menusis semata, sehinggs wenafikaen  kekuesasn

=

{nerensn) Tuhsn dalam mewujudken psrbuslan manusia,

Fendangzn terhadap manusia, seperti yeng dikemuka-~
Ken olen Ibnu Taimiyah tersebut, sanget bermengarvh dslam
membentuk sikap hidunye yeng dinamis, karene dilandasi
oleh suatu keyskinan bahwa manusia ilu berbuat bukan se--
mete-mate ditentuken oleh Allah, tetapi manusia mempunyel
Lemovan, kemampusn dan pilihan terhadsp apa ysng aksn di-
laxukennya, beik atau buruk., fApelagi ditambah dengan ke-
yakinen behwa setiap perbuatan yang kits lakuken aken
metlapetken imbzlen dari-Nya, termasule juga kepada per—
buaten yang memang diperintahken oleh £1llazh untul melesku-
veanye, steupun terhadap perbuatan—-voriustan yang dila-

1w untuk melakukannya.

Heyelinen tersebut di atas, prda gilirannya memben-—
ikep dan semeangat juang yang gigih dslem diri Ibnu
Tzimiysh,delam memberantas kemungkersn, kerena dilandasi
ceyawinsn sken makna dan tujuen perbuatzn €hidup) manusia
itu, yaitu untuk kepentingsn diri delam menuju kepads Tu-
nen, Keseseten den kemungkeran yang dilaskulcen oleh  mamui-
im rdelah kerena manusia itlu sendiri, beik kerens kebo-
donsnnye maupun karena memeng menusis tersebut tidak ber-

ak untuk berbwet kebajiken,



Oleh karens itu, segala macsm bautul kKesesatan “dan

=

Kemungkeran adelah hasil kerja manuvsis sendiri, sehinggz

cemuenys itu harus ditenteng, ysitu dezngan menentang paras
velakxunya dengen berbagei macam usshz, bzik dengen perju-
angen mwental maupun fisik., Dan Ibnu Teimiyah telah melo-
ukan kedus-kedusnya, seperti yang dikutip Ahmadie Thehe

berikut

Pada hari Jum'at yang lain, Syawal tahun 700,  Ibnu
Tzimiyah keluar berssme berpuluh-puluh oreng nendu-
xungnya untu memerangi penduduk yang tinggel di  gu-
nung Jurdu dan Kasrawen, Penduduk itu banysk yang se-
sat, kefir dan rusak akidahnya skibat perlskuan para

s+ tentara Tertar yang pernsh menghencurkan daersh itu
certa mengheruskan penduduknya untuic mengikutl keper-
ceyaan yesng mereka anut., Setelol. sampai 4i negeri pe-—
gunungan itu, pares pemukanye datuzng menyerah kepada
Ibnu Taimiyah., Penduduk kemudisn dikumpulkan den Ibnu
Taimiyah menerangkan kepade mcrska Islam yang sebe-
narnya. Banyak kebaikan yeng diperoieh. Orang - orang
yang mesih tetap pade pendirisnnva semuls Jdan tidak
mau memperbaiki akidah dan kesesstennya, dipaksa un-
tuk menyershkan harta yeng mereks miliki dan memberi-
Ikannys pada Baitul Msl.6 :

Contoh yang lain adalsh ketika Ibnu Taimiyah ber-
usahe untuk melawan tentars Tartar yang menyerang negeri
Syam, kerena sikap yang berdiam diri dari penguesa CERS
pemheawahinya (Sultan), maka Ibnu Taeimiyah mendatangi Suli--

tan tersebut dalam rangka mendapatksn bantuan tentarz un-

7

melawan tentava Tartar tersebut,.

6 anmadie Theha, Op. Cit., p. 25

T1vid., p. 27




Demikienlah sikep hidup Ibnu Taimiyah, yang mencer-
minkan suztu kementspen maknz dan tujuan hidup, yang &:-
landesi oleh suatu keyakinan yang kokoh skan ke-Maha Esz-
an Tuhan dengen kekuasaan-Nya yang meliputi seluruh cip-
tagﬁnya (makhluk), di samping memberi kekuasaan pulz ke-

pada manusis untuk berbuat dan bertingkah laku berdasar-

kan kemauan, kehendak dan kemampuannya sendiri.

B. Pengaruh Kbnsepsi.Teologi.Ibnu Taimiyvah Terhadap Kehi-

dunan Para Penerusnysa

Pemikiren-pemikiran dan hasilbljtihad Ibnu Taimi-
yah ikut memperkaya khazansh keilmusn dalam Islam dikemu-~
dian hsri dan mempengaruhi atau mewmbentuk sikap hidup ba-
gl para penerusnya; mereka yang senantissa setis untuk

melestarikan (menghidﬁpkan) dalam kehidupan sehari-heri.

Upaya untuk memerinci (analisa) terhadap pengaruh
konsepsi teologi Ibnu Taimiyah pada para penerusnya (si;
kap hidup), merupakan usaha untuk lebih meyakinksn dalam
memeohami kaitan antara konsepsi teologis dengan sikap hi-
dup; Atau lebih jelasnya apabila kita arahkan pada suatu
pertanyaan; bentuknya adalah "Bagaimansksh sikap hidup
sesearang yang mempunyai keyakinan teologi yang sesuai
(mengikuti, melestarikan) dengan pemikiran atau keyakinan
Ibnu Teimiyeh ?", Inilah yeng hendak diuraiken dalam ba-

gian terskhir dari sub snalisa.



Tbnu Taimiyah merupsksn teolog yang ssngat konsis-
teg dan berpegang teguh dengsn apa kata nash ( penegasan
sesual dengan teks/tekstual/ yang tersurat). Dalam kondi-
si di mana ada beberapa pihak yang ingin'mengabaikan apa
kata nash denganlberupaya mentakwilkzannva sesuvai dengan
seleranys sendiri atau mencampuraduklzn nesh dengan pema-
haman filsafat, tasawuf atau pemahamaﬁ (peradabsn) kon-~
temporer yang kontroversisl, Sehinggz kadang-kadang makna
nash itu menjadi "menyimpeng" dari konsep "salaf" pada
wnumnya, Hal inilah yang kemudian ditentang oleh Ibnu
Taimiyah, kerens tidak sesuai dengan konsepsi teologinya

(salaf).

Konsepsi teologi Ibnu Taimiyesh, yang dilestariken
oleh para penerusnya dikemudian hari membentuk suatu si.--
kap hidup yang serupa. Dan untuk melihat kenyataan ini,
maka perlu diketengahkan beberapa penerusnya yang setia,
yekni Qeyyim al-Jsuziysh (w. 1350) dan Muhammad ibn Abdul
Wahhab (w. 1792), Memang, selain kedu2 »enerus itu masih
ada yang leain, nsnya saja untuk mengetehui bentuk .kong-
krit sikap hidupnya cukup sukar, ksrena tidak banyak ‘di-
sebut-sebut (ditulis) di delam buku-'nili, Penerus terse-
but di antaranya adalah Syamsuddin Abua "Abdillah Azh-Zha-
habi, Abul Fida Ibnu *'Abdil Hadi AL-‘Maédaisy, Imam Qadi

Al-Qudhat Syarafuddin Abul 'Abbas Alvaad bin Hussin dan



Imam Ibnu Al-Wardy.8

Ibnu Qayyim al-Jauziyah sdale, cznerus setia Ibnu

Taimiyah yang juga pernah dipenjar:ii: dalam benteng ber-
samaan waktunya dengan Ibnu Toimiyoh, wmeskipun ' secara
terpisah. Ia berpendirian ssma dengan gurunya, kecuali

bshwa ia2 agalk mistik, den kadang iz disnggap merubah kar-
Ya-karys terakhir Ibnu Taimiyah; ia semscam pengamat sas-
tra, buken saja dalam bahasa tetapi juga dslam verassan,
Tetapi tidak diragukan, dengan meneruskan je jek guruny -
dan memperkenalkan ide-idenya sendiri dalam gaya tanva
cacat, ia berbuat banyak dalam menyebsrkan dan melestari-

Kan pengaruh Ibnu Taimiyah.9

Qayyim al-Jauziyah melsnjutkan misi gurunys, Ia
sangat menenteng talklid (mengikuti Imam secars membuta )
Walaupun, seperti Ibnu Taimiyah, ia cenderung kepads Imam
Ahmad ibn Henbal, tetapi dslam sosl-sozl yang lain, ia
mengambil keputusan sendiri. Seperti :hau Taimiyah, ia
tidak menyukai filsuf, keum Mu'tszilal, Penteis, Jshami-
ah, Murjiah dan para teolog. Ia sepanam dengan ulama za-—
men dahulu (periode pertama) dalam sosl doktrin, keperca-—

yaan dan "kalam", dan tergolong tradisionslis yeng sanget

87t Taimiyysh, Imem Suyuthi den Imem Sysukeni, Ghi.-
beit, terj. Abu Azzam, Pustaka Al Kautsar, Jakarta, 1997,
D,

O, Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filssfat
Islam, terj. Umar Basalim, P3MW, Jakarta, 1987, p. 1907




yakin.lo

Dalam satu sisi pengaruh teologi Ibnu Taimiyah ke-
pada Qayyim al-Jauziyah sebagai susatu sikap hidup memeng
namoak sekali, sikapnya yang keras tenpa kompromi atau
selalu konsisten terhadap apa yang diyakini sebagai kebe-
neran tak tergoyahkan, walaupun dia disakiti dengan tin-
dakan pemenjarsan, Akidahnya tak luntur, sebagaimsna Ibnu

Taimiyah yang berkali-kali keluar masuk dslam penjsra,

Begitu juga tentsng sikapnys yang menentang taklid
(mengilkuti tanpa tahu dasarnya), memerangi bid'ash, keju-
mudan dan dekadensi moral; tak pernah menyerah. Serangan-
nya terhadap filsafat, logika, sekte-sekte teologi cukup
gencar, Henya dalam sufisme, Ibnu Qayyim al-Jauziysh le-
bin toleran., Karena itu W, Montgemery Watt menyebut Ibnu
Qayyim al-Jauzish sebagei "agsk mistilk"; sebagaimsna ter-
sebut di atas. Demikian juga Fazlur Rahman mengatekan

bahwa s

Tbnu Taimiyah mengakui veliditas metode eksperimental
Sufi walaupun dia dan alirannya tak henti-hentinya
menyerang ritus-ritus Sufi dan praktek-praktek pemu-
jaan makam serta pengkultusan wali-wali mereka. M-
'ridnya, Ibnu Qayyim, bahkan menffunakan bahasa yang
lebih toleran daripada gurunya.

10c.a. Qedir, Filsafet den Ilmu Penpetohusn delam Ts-
lam, terj. Hasan Basari, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,

1389, p. 147

llFazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, Pusta-
ka, Bandung, 1984, p,




Dengan demikisn danat dipshami, jika Ibnu Qayyim
Aal~Jauziynh yang terpengarun dengen teologi Ibnu Teimiysh
kehidupannys "mirip" dengen Ibnu Taimiyah tapi tak sama
dzlam beberapa hal (sikap hidup) dalsm menghadapi perma-

salshan yang sama, seperti sufisme tersebut di atas.

Lalu bagaimana dengan Muhammsd bin Abdul Wahhab,
yang juga dapst dikatakan sebagai pensrus Ibnu Taimiyan
dalam kiprah kehidupannya. Untuk itulsh perlu ditelusuri;

dilihat dalam keseluruhan gerak ver jalanan hidupnya.

Muhammad bin Abdul Wehhab dengan gerakannya Wahha-
b%yah, yang didirikan pade absd kedelapan belas dan men-
jadi snutan resmi Arzbis Tengah segera setelah' berhasil-
nya dinesti Ss'udi membangun hegemmoninya di Najd dan Hi-
jez. Selain kesefiaan literalis mereka kepada nash 21-
ar'an dan Sunnah, Wahhabiyah, seperti Ibnu Taimiyah, me-
nitikbersatkan kapada ibadat rituasl dén mengutuk pemujaan
para wali dan ekses-ekses serupa yYang timbul dari ordo-

ordo sufi.12

Harysm Jamilah dalam karyanya yang berjudul "Three
Great Islamic lovements in the Arab World of the Recent
rast", menjelasksn bahwa Syeikh Muhommad bin Abdul Wehhab

telan membuxtiken dirinya peds posisi tertinggi dan seba-

Jid Faxhry, Sejarsh Filsafet Jslam, terj. R. Mul-
»dtl Kartanegera, Pusteke Jayas, Jakerta, 1986, p. 436




z¢i penerus dari Imam Ahmed Ibnu Hanle) dan Ibrnw. Taimi-
y#he Senerti helnya pera nendanulucys, ia menolek keras

semua fahem humenisme rasionslis dsyi dari nars filsufl

jo 7

¢n lteolog Mu'tazileh. Ia menghendaki =par nasksh al-
Wr'en dan Sunnzh yang murni hendaknys diterims den di-
Leztl delam éengertian herfiah (tekstusl) dan seperti
éns sdenya tenpa boleh diganggu guget. Barsngkali iz me-~
nexenkan teramst pentingnye naskah sl-Qur'en yeng jelas
ita 1 Lidek dibumbui dengen komentar-komzntar tersebut. In
senzet knewetir apebile terlalu banysk oerhetisn dituju-~
kan k¥eosde wlasan-ulasan tersebut, yeng karens sifat me-
nusiswi mereka, justru bisa saja keliru eteu tidak se-
suvel dengan neskah al-Qur'sn den as-Sunnsh. Sevab, se-

frndainys naskeh ol-Qur'an ysng jeles itu menjadi bercam-

pur sdux den terkacauksn dengan ane¥s ragem interpretesi

¢tas teks tersetut, make kawm musliwmin, yang tak lagi
memiliki pedoman ayst-ayat suci dalsm bentuk aslinysa,

alzn terjebak pade kesuliten sewerti yang telah dialami;

oleh umat Yshudi dan umat Kristen.l3

Abdul Wahhab sebenarnya dibesarkasn dalsm tradisi
sufi, tetapi seteleh mendavst vengsruh yYang sesngat kusat
dari Tbnu Tesimiyeh, ia tidesk hanys menganut . pandengsn

hidup yang puritan, tetepi juga menolsk sufisme. Ia me-

3Mﬂryam Jewcilah, Para Nujahid Agun terj. Hemid
Luthfi A.B., Mizan, Bandung, 1993, p. 15-16



nglak doktrin Ibnu Arabi tentang kesatuan wujud dan me-
ngecam kepercayaan-kepercayasn lazim akan keamﬁuhsn pera
wali dan orang suci. Seperti Ibnu Taimiyah, Abdul Wahhab
nun menentang Sufisme dan ordo-ordo sufi, dan dalsm Se-
gala versoalen ingin kembali kepada al-Qur'an dan sunnsh
sehingga membuka pintu ijtihsd dsn délam beberapa kasug

bagi pemikirsn yeng mandiri dan orisinsl.

Abdul Vshihab memang menyadari bahwa umat Islam di
zamannya telsh kecanduan sufisme Yang bagaikan obat bi-
us, telah membuat mereka terbusi dalam mimpi dan mener-
bangken semangst serta vitalits mereka, Dengan demikisan
Abdul Wahhab telah benar-benar melarcerken kempanye me-
lawan kekeliruan-kekelirusn als mizlik yang bertentangan
dengan ajaran tauhid atau keessan fnban, yang merupakan
ajaran terpenting dalam Islam, Ia tels#h melsncarkan per-
lawanan kerss terhadap segsla macam inovasi seperti pe-
mujaan terhadap para weli, simbol-simbol dan kuburan-ku-
buran. Khususnys ia menentang perbuaten umum yeng jelas
bertentangan dengan Sunnsh Rasul berupa pendirisn orna-
men-ornamen di stas makam dan masjid dan ia memerints h-
kan sgar dihancurkan sama sekali. Sekalipun ia tidak me-
rasa herkeberaten bila orang-orang mengunjungi meskam un-—

tuk mengingatken mereks szkan Hari Axhir, tetapi-' dengsn
murka ia menentang perbuatan-perbustan seperti memu jo

leluhur, meminta bantusn dari arwah di dalam kubur serts

memchon menjadi perantars mereka kevadla Tuhan.



Sikap hidup Abdul Wahhab tersebut, memperlihatkz::
suatu konsekuensi dari keyakinannya terhadep ana yaugs
diyskininya sebegeai kebenaran; sehinggs tidak sda kata
kompromi jika maselzh itu berkenasn dengan konsep teclo--
gi. Pengeruh teologi Ibnu Taimiyah memang cukup kuat dan
men jadikan dirinya tak kensl menyersh, Tantangan dalam
penyeberan ajaren yang diyakininya benar, memang membuat

kaleng-kabut oreng-orang yang tidak sepsham dengannya,

Penghancuran—pgnghancuran ornamen makam dan mas-
Jid, adelah merupakan tends dari tindakannys ysng sangat
keras dan tak kenal kompromi. Ia memsyy gigih dan  seka-
ligus tangguh sebab is disokong delam gerakannya oleh
dinasti Sa'udi, sehingga menjadikan dirinys makin lelua-
sa delam menyebarkan ajarannya; atau sebagal penerus dan
velestari ajaran Ibnu Teimiyah. Disinilah satu sigi si-
kep hidup Abdul Wshab yang "identik" dengan Ibnu Teimi-
yah, yakni kecenderungen tetap teguh dalem meyakini apa
yang disnggap benar tanpa memperdulikan resiko ysng skan

menimpa dirinya.



